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RINGKASAN

M. AGUNG SYAFAAT. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Dosis Pupuk
Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(dibimbing oleh ROSMIAH dan BERLIANA PALMASARI)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh jenis pupuk organik

dan dosis pupuk organik cair yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). Penelitian telah
dilaksanakan di lahan petani yang terletak di Jalan Sukarela Lr. Batujajar RT.18
KM 7 Kecamatan Sukarame Palembang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampai September 2021.
Penelitian ini menggunakan metode exsperimen Rancangan Petak Terbagi (Split
plot design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 Kkali
sehingga terdapat 36 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai
berikut : Faktor I = Jenis Pupuk kandang (J) terdiri dari 3 taraf :J1 = Pupuk
kandang ayam, J2 = Pupuk kandang kerbau, J3 = Pupuk kandang kambing. Faktor
Il = Dosis Pupuk Organik Cair (D) terdiri dari 4 taraf : DO = Tanpa poc, D1 = 10
liter/ha, D2 = 15 liter/ha, D3 = 20 liter/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian
ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun
(umbi), berat umbi per rumpun (gram), berat umbi per petak (kg).

Hasil perlakuan kombinasi antara jenis pupuk organik kotoran ayam
dengan dosis 4ml/liter air memberikan pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah 0,61 kg/ petak (2,44 ton/ha).



SUMMARY

M. AGUNG SYAFAAT. The Effect of Types of Organic Fertilizers and Dosage
of Organic Fertilizers on the Growth and Production of Shallots (supervised by
ROSMIAH and BERLIANA PALMASARI)

This study aims to determine the effect of the type of organic fertilizer and
the dose of liquid organic fertilizer that has the best effect on the growth and
production of shallot (Allium ascalonicum L). The research has been carried out
on farmer's land located on Jalan Sukarela Lr. Batujajar RT. 18 KM 7 Sukarame
District, Palembang. The research was conducted from June to September 2021.
This study used an experimental method using a Divided Plot Design with 12
treatment combinations repeated 3 times to obtain 36 plots. The treatment in
question is as follows: Factor | = type of manure (J) consists of 3 levels: J1 =
chicken manure, J2 = buffalo manure, J3 = goat manure. Factor Il = Dosage of
Liquid Organic Fertilizer (D) consists of 4 levels: DO = No poc, D1 = 10 liters/ha,
D2 = 15 liters/ha, D3 = 20 liters/ha. The variables observed in this study were
plant height (cm), number of leaves (strands), number of tubers per clump (tuber),
tuber weight per clump (grams), tuber weight per plot (kg).

Result the combination treatment between types of organic chicken
manure with a dose of 4ml/liter of water gave the highest effect on the growth and
production of shallot plants at 0.61 kg/plot (2,44 ton/ha).
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman
hortikultura yang merupakan komoditas unggulan dibeberapa daerah di Sumatera.
Bawang merah juga sebagai salah satu kebutuhan pokok bagi masyarakat yang
biasanya digunakan dan dimanfaatkan sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-
hari, dan bawang merah juga digunakan sebagai obat tradisional dengan memiliki
manfaat bagi kesehatan manusia, seperti menurunkan kadar kolestrol, mencegah
penggumpalan darah serta dapat memperlancar aliran darah dan juga tidak kalah
penting memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga memiliki potensi peluang
usaha masih terbuka lebar dan cukup menjanjikan (Firmansyah dan Sumarni. 2013)

Produksi bawang merah di indonesia tahun 2020 yaitu sebesar 1.82 juta ton
atau mengalami peningkatan sebesar 14,88% dari tahun 2019. Sedangkan pada
provinsi Sumatera Selatan produksi bawang merah sebesar 934,00 ton atau
mengalami penurunan pertumbuhan sebanyak 2,32% dibanding tahun 2019 (Badan
Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 2021).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman yang
baik dengan melakukan pemupukan. Penggunaan pupuk anorganik (N,P,K) secara
terus-menerus dan berlebihan, tidak diimbangi dengan penggunaan pupuk organik
menyebabkan tanah menjadi keras dan produktivitasnya menurun. Salah satu cara
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan menerapkan
penggunaan bahan organik untuk mencegah semakin merosotnya kesuburan tanah.
(Dinata, 2012).

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan
melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. Kandungan unsur hara dalam
pupuk organik tidak terlalu tinggi, tetapi pupuk ini mempunyai manfaat lain yaitu
dapat memperbaiki sifat — sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas
tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation — kation tanah (Roidah, 2013).
Ada beberapa jenis pupuk organik salah satunya pupuk kandang. Pupuk kandang

bisa berasal dari kotoran kerbau, ayam, dan kambing yang telah terdekomposisi



sempurna. Pupuk kandang berperan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Komposisi unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sangat
tergantung pada jenis hewan, umur, alas kandang dan pakan yang diberikan pada
hewan (Hapsari, 2013).

Pemberian pupuk kandang kotoran ayam dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah daun, bobot basah umbi per sample,
bobot kering umbi per sample, bobot basah umbi per plot, bibit kering umbi per
plot, dan jumlah siung per sampel (hasil penelitian Rahman, 2013). Pupuk kandang
kotoran kerbau selain sebagai sumber bahan organik juga dapat meningkatkan
ketersedian unsur hara bagi tanaman bawang merah (Martinus at al, 2017).
Pemberian kotoran kambing dapat meningkatkan kualitas tanah. Pupuk kandang
kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan unsur hara bagi
tanaman melalui proses dekomposisi. Proses ini terjadi secara bertahap dengan
melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman (Hidayat et
al, 2020). Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsure makro seperti nitrogen
(N), fospat (P) dan kalium (k), namun pupuk kandang juga mengandung unsure
mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang dibutuhkan
tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah, karena
pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan merupakan gudang
makanan bagi tanaman (Andayani dan La Sarido, 2013). Menurut Latarang dan
Syakur (2006), pemberian pupuk kandang 25 ton/ha memberikan hasil lebih baik
dengan produktivitas rata-rata 6,30 ton/ha atau meningkatkan hasil 2,2 ton
dibanding dengan tanpa pemberian pupuk kandang.

Selain pupuk kandang ada juga pupuk organik cair. (POC) adalah larutan
yang mengandung satu atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman yang
mudah larut. Kelebihan pupuk cair adalah pada kemampuannya untuk memberikan
unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pupuk organik cair mempunyai
beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan
klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan
penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga

tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap



kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan
pembentukan bunga dan bakal buah (Huda, 2013). Pupuk organik cair dapat berasal
baik dari sisa-sisa tanaman maupun kotoran hewan, hasil pembusukan bahan
organik yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara (Febrianna et al,
2018).

Penggunaan pupuk organik cair memiliki keunggulan yakni walaupun sering
digunakan tidak akan merusak tanah dan tanaman, pemanfaatan limbah organik
sebagai pupuk dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah, karena
memiliki kandungan unsur hara (NPK) dan bahan organik lainnya (Rasmito, A et
al, 2019). Jenis pupuk organik berbahan dasar alami dan telah beredar dipasaran
adalah pupuk organik cair (POC) NASA, yang berupa jenis pupuk natural yang
komposisinya terdiri dari ekstrak bahan alami yang berasal dari limbah ternak dan
unggas, beberapa tanaman tertentu, zat-zat organik dan kemudian diolah
menggunakan teknologi yang ramah lingkungan (Damari, 2012). POC NASA
berangsur angsur akan memperbaiki konsentasi kegemburan tanah, menurunkan
serangan hama dan tidak memiliki dampak buruk bagi tanaman (Nur Arifin, 2017).
Hasil penelitian Widiatutik et al (2018), menyatakan bawha pemberian pupuk
organik cair dengan dosis 4 ml/l air memberikan hasil terbaik untuk tanaman
bawang merah setara dengan 20 I/ha meningkatkan panjang daun, jumlah daun,
jumlah umbi per rumpun, berat segar umbi per rumpun, berat umbi kering per
rumpun, berat segar umbi per petak

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian jenis pupuk organik dan dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mendapatkan jenis pupuk organik dan dosis pupuk
organik cair (POC) terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah ( Allium ascalonicum L.)
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